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ABSTRAK 

 

  Penggelapan (verduistering) diatur dalam Bab XXIV Buku II Kitab 

Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) Pasal 372 sampai dengan 377. 

Pengertian dari penggelapan itu sendiri tidak dirumuskan secara khusus dalam 

KUHP. Penggelapan bukan berarti membuat sesuatu menjadi gelap atau tidak 

terang, namun memiliki pengertian yang lebih luas. Kejahatan dapat diartikan 

secara kriminologis dan yuridis. Kejahatan dalam arti kriminologis yaitu 

perbuatan manusia yang menodai norma-norma dasar dari masyarakat. Hal ini 

dimaksudkan sebagai perbuatan unsur yang menyalahi aturan-aturan yang hidup 

dan berkembang di masyarakat. Kejahatan yuridis yaitu perilaku jahat atau 

perbuatan jahat dalam arti hukum pidana maksudnya bahwa kejahatan itu 

dirumuskan di dalam peraturan-peratuaran pidana.  

 Adapun sebagai rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah 
sebagai berikut. Apa Penyebab terjadinya Tindak Pidana Penggelapan dari sisi 
Kriminologi  pada kasus Putusan Nomor 178/ Pid.B/ 2018/ PN.Kbj. Bagaimana 
Penerapan hukum terhadap tindak pidana penggelapan pada            kasus Putusan 
Nomor 178/ Pid.B/ 2018/ PN.Kbj. 

Sebagai tujuan dari penelitian ini yakni Untuk mengetahui penerapan 

hukum terhadap tindak pidana penggelapan Putusan Nomor 178/ Pid.B/ 2018/ 

PN.Kbj. Untuk mengetahui penyebab terjadinya tindak pidana penggelapan dalam 

Putusan Nomor 178/ Pid.B/ 2018/ PN.Kbj dari sisi kriminologi. 

 Selanjutnya setelah diadakan penelitian yang bersifat yuridis normative, 
maka pada akhirnya didapatlah kesimpulan sebagai berikut. Penyebab terjadinya 
kejahatan penggelapan pada kasus Putusan Nomor 178/Pid.B/2018/PN.KBJ, dari 
sisi kriminologi, adalah kemiskinan. Penerapan hukum terhadap pelaku tindak 
pidana penggelapan pada kasus Putusan Nomor 178/ Pid.B/ 2018/ PN.Kbj telah 
sesuai dengan hukum yang berlaku di Indonesia, baik hukum formal maupun 
hukum materiil. Kata kunci : Penggelapan, Kriminologis, Tindak Pidana 

 

 

 


